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ABSTRAKSI

PENCARIAN 151 CITRA
MENGGUNAKAN METODE GRAY LEVEL CO-OCCURRENCE MATRIX

Wiwien hadikurniawati, ST, M. kom, Veronica Lusiana, ST, M. Kom, Budi Hartono,
S Kom, M.Kom, Risga Puji Rakhmawati, Retno catur Purwanti

Fakultas Teknologi Informasi, Program Teknik Informatika
Universitas Stikubank (UNISBANK) Semarang

Penelitian inl berkaitan dengan pengolahan data citra digital, khususnya
‘mengenal pencarian citra menggunakan isi atau contoh citra (content-based image
refrieval). Proses ini dilakukan dengan cara membandingkan isi citra yang ingin dicari
‘afau cilra query dengan citra target. Secara umum terdapat tiga macam metode untuk
-mencari isi citra, yaitu menggunakan deskripsi teks atau keyword, sketsa (skefch), dan
‘cantoh citra (example). Untuk mencari isi citra dengan metode sketsa dan contoh citra,
‘dapat menggunakan basis data citra tanpa penambahan deskripsi citra. Citra yang
“digunakan untuk mencari atau contoh citra biasanya berukuran lebih kecil dibandingkan
‘dengan citra yang ingin dicari atau citra target.

Pada penelitian ini proses pencarian isi citra akan dilakukan menggunakan
-metode Grey Level Co-occurmence Matrix (GLCM), Matriks co-occurrence adalah suatu
matnks yang menggambarkan frekuensi munculnya pasangan dua piksel dengan
Intensitas tertentu dalam jarak dan arah tertentu di dalam citra, Percobaan dilakukan
terhadap dua kelompok citra yaitu kelompok citra query berukuran 64x64 piksel dan
kelompok  citra target berukuran 256x256 piksel, Masing-masing kelompok

menggunakan citra abu-abu B bit. Apabila citra target memiliki kesamaan atau
'~Himrnpan obyek dengan citra query maka diharapkan proses pencarian dapat

“mengenalinya
Kata kunci- image retrieval, CBIR, GLCM
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BAB |
PENDAHULUAN

Peralatan digital seperti kamera digital, video digital, telepon seluler
dengan fasilitas kamera, seliap hari dapat memproduksi data multimedia,
Apabila dilinat dari kebutuhan media penyimpan maka file data multimedia
membutuhkan ruang penyimpanan yang cukup besar. Sehingga menjadi
tantangan untuk dapat mengembangkan metode baru yang bisa
digunakan untuk mengolah data multimedia, mengingat jumiahnya yang
semakin banyak dengan ukuran filenya yang semakin besar.

Data dalam berbagai bentuk yang telah tersedia melimpah tentu
mambutuhkan cara pengolahan yang sesuai sehingga dapat memberikan
manfaat bagi penggunanya. Pengolahan yang kurang memadai akan
menyebabkan data yang kita miliki tidak dapat dimanfaatkan secara
optimal. Proses mengolah data antara lain meliputi memampatkan,
memperbaiki  kualitas, mencari, menyajikan, sampai dengan
menginterpretasikannya.Banyak perangkat lunak yang telah dibuat dan
{uga berbagai macam algoritma yang masih terus dikembangkan untuk
kebutuhan tersabut,

Penelitian ini akan berkaitan dengan pengolahan salah satu dar
bentuk data multimedia yaitu data citra digital, khususnya mengenai
preses mencari isi citra menggunakan isi atau contoh citra (contenl-based
image relrieval). Proses ini dilakukan dengan cara membandingkan isi
cifra yang ingin dicari atau citra query dengan citra target.

Secara umum terdapat tiga macam metode untuk mencari isi citra,
yaitu menggunakan deskripsi teks atau keyword, sketsa (skefch), dan
contoh citra (example). Ketiga metode inl memiliki kekurangan dan
keleblhan masing-masing. Mencari isi cifra menggunaan deskripsi teks
adalah yang paling awal dikembangkan, dimana didalamnya terdapat

1




proses penambahan keyword atau deskripsi pada basis data citra,
Sebaliknya untuk mencarn isi citra dengan metode sketsa dan contoh citra,
dapat menggunakan basis data citra tanpa penambahan deskripsi citra.

Metede mencar isi citra melalui deskripsi teks dikenal dengan
istilah high-level absfraction. Metode yang lain adalah fow-level
abstrachon yaitu mencari isl citra menggunakan sketsa dan contoh citra.
Citra yang digunakan untuk mencan atau contoh citra biasanya berukuran
lebih kecil dibandingkan dengan citra yang ingin dicari atau citra target.
Apabila citra target memiliki kesamaan atau kemiripan obyek dengan citra
guery maka diharapkan proses pencarian dapat mengenalinya.

Pada penelitian ini proses pencarian isi cifra akan dilakukan
menggunakan metode Grey Level Co-occurrence Matrix (GLCM). Matriks
co-occurmence adalabh suatu matriks yang menggambarkan frekuensi
munculnya pasangan dua piksel dengan intensitas tertentu dalam jarak
dan arah terfentu di dalam citra. Percobaan dilakukan terhadap dua
kelompok citra yaitu kelompok citra query berukuran B4x64 piksel dan
kelompok citra target berukuran 266x256 piksel. Masing-masing kelompok
‘menggunakan citra abu-abu 8 bit.



BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan penelitian ini adalah dapat memperoleh langkah-langkah
yang tepat untuk melakukan proses pencarian isi citra menggunakan
contoh citra. Proses pencarian dikerjakan secara bertahap, dimana hasil
dari setiap langkah akan digunakan untuk mengerjakan langkah
berikutnya. Melalui penelitian ini diharapkan akan mempersleh hasil
pancanan dan pencocokan isi citra yang akurat. melalui serangkaian uji

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah dapat digunakan oleh
baglan pengolahan data dan penyedia informasi di beberaps instansi
seperti kependudukan, Imigrasl, atau pengarsipan. Instans| tersebut
‘sacara (ntensif memeriukan proses mencari dan membandingkan data
citra. Pada jenis citra yang lebih spesifik seperti citra wajah, manfaat dar|
“penelitian ini dapat dipalikasikan untuk mengenall identitas dari wajah
‘pelangpan atau nasabah sebuah perkantoran.



BAEB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. CBIR

CBIR (content-based image refrigval) yaitu proses mencari isi citra
menggunakan isi atau contoh citra, Proses ini dapat dilakukan dengan
cara membandingkan isi citra yang ingin dican (citra query) dengan citra
target. Secara umum terdapat tiga macam metode permirtaan untuk
mencari isi citra, yaitu menggunakan deskripsi teks (guery by fexf), skelsa
{quary by skelch), dan contoch citra (query by exampls) [3] Metode
permintaan menggunakan deskripsi teks dikenal dengan istilah high-fevel
absiraction, contoh leks untuk mencar citra yaitu “apel merah’,
“dinosaurus”, “pesawal terbang’, dan lain sebagainya. Dua metode yang
lain adalah low-fevel absiraction atau disebut juga CBIR yaitu permintaan
untuk mencar isi citra menggunakan sketsa atau contoh citra,

CEIR dapat dikerjakan melalyi beberapa langkah, yang diawali
dengan mempersiapkan citra target dan citra query. Proses persiapan ini
mekiputi,

a Menyesuaikan format, ukuran, dan kualitas citra,
b. Ekstraksi fitur citra atau memperoleh cin citra.
& Menyusun basis data yang berisi informasi citra.

Setelah informasi citra target dan citra query tersusun, selanjutnya
membandingkan informasi diantara keduanya. Isi afau obyek citra
kemungkinan dapat ditemukan pada sembarang lokasi di citra target
Apabila diantara koleksi citra target memiliki kesamaan atau kemiripan Isi
dengan citra query maka diharapkan proses pencarian dapat
mengenalinya. Hasil yang baik dari proses pencanan adalah sistem
memiliki tingkat keakuratan yang cukup tinggl [1][5].

Pada prinsipnya dengan beberapa penyesualan maka langkah



yang dilalul pada proses mencari isl citra dengan metode low-ievel
absfraction, dapat diterapkan ke bentuk data multimedia yang lain [6].
Penyesuaian yang diperlukan adalah pada saat proses ekstraksi fitur
(feature extraction) atau memperpleh ciri, dimana harus disesuaikan
dengan kebutuhan dan bentuk data multimedia yang akan diproses

B, Perbedaan ukuran citra query dan citra target

Permintzan pada metode low-level absfraction dapat diberikan
menggunakan ikon citra (icon) sebagai pegganti teks, Citra query dalam
bentuk ikon citra biasanya berukuran lebih kecil dibandingkan dengan
koleksi citra target. Mengingat ukuran dan kualitas pada koleksi citra target
dan citra query dapat berbeda maka diperlukan beberapa langkah untuk
membantu mengatasinya yaitu, membagi-bagl area citra, mengkompresi
citra, dan memperbaiki kualitas citra (image enhancement). Mengingat
cakupannya yang cukup luas untuk membahas seluruh topik tersebut di
atas. maka peneliian (ni dibatasi pada pembahasan mengenal teknik
pembagian bertingkat dan kompresi pada daerah citra target untuk
mengatasi adanya perbedaan luas antara citra query dengan citra target.

C. Ekstraksi Fitur Citra
Malalul beberapa penyesuaian, langkah yang dilalul pada proses
‘mencart isi citra dengan metode low-level absfraction dapat diterapkan
untuk bentuk data multimedia yang lain. Penyesuaian yang diperukan
adalah pada saat proses wekstraksi fitur (fealure extraction) atau
memperoleh ciri, dimana harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
‘benfuk data multimedia yang askan diproses. Secara umum, hasil dan
ekstaksi fitur yang baik adalah bersifat;
1. Merepresentasikan isi data yang diwakilinya.
2. Berukuran kecil sehingga mempercepat proses pencarian.
3. Efisien pada saat dilakukan proses komputasi.
Hasil ekstraksi fitur dapat digunakan untuk menghitung kemiripan




antara data satu dengan data lainnya [€]. Tiga buah fitur citra yang umum
digunakan untuk memperoleh ciri citra adalah: warna (celor), bentuk
obiyek (object shape), dan tekstur {texture) [1] Veltkamp dan Tanase [10]
mencatat lebih dari ima puluh buah sistem yang telah dikembangkan
untuk mencari isl citra menggunakan ketiga fitur citra tersebut dan fitur
yang lainnya. Beberapa contoh fitur citra yang lain adalah pola (patlern)
dan topologi citra {image lopology).

D. Pengertian Fitur tekstur

Pengertian fitur tekstur disini adalah keteraluran pola tertentu yang
terbentuk dari susunan piksel-piksel pada citra. Informasi lekstur yaitu
apabila memiliki pola atau karakteristik di suatu daerah pada citra yang
muncul secara berulang dengan interval jarak dan arah tertentu. Beberapa
contoh fitur tekstur yang umum digunakan yaitu: entropi, energl, kontras,
homogenitas, nilai rata-rata intensitas, dan deviasi standar. Fitur tersebut
telah diusulkan oleh Haralick dan rekan-rekannya pada tahun 1873, Fitur
teksiur lain vang cukup populer adafah fifur yang diusulkan oleh Tamura
gan rekan-rekannya, yaeilu coarseness, confrasl, directionality,
finelikeness, regularity, dan roughness. Sampai saat ini belum ada sebuah
formulasi yang dapat digunakan secara umum untuk mendapatkan
informasi tekstur dari citra.

Pola pada citra yang memiliki informasi tekstur dapat dikenali
secara visual oleh mata kita meskipun pola tersebut Iemusuﬁ oleh
beberapa piksel dengan susunan yang tidak mudah unfuk didefinisikan
atau diformulasikan, Sistem visual manusia tidak menerima informasi citra
secara Independen untuk setiap piksel tetapl menerimanya dalam
sekumpulan piksel. Tekstur adalah ciri yang dimiliki oleh citra dimana tidak
mudah untuk dijelaskan dengan kalimat namun kita dapat mengenalinya
pada saat melihat

E. Matriks intensitas co-ococurrence untuk ekstraksi fitur

&



Matriks intensitas co-cccurrence adalah suatu matriks yang
menggambarkan frekuensi munculnya pasangan dua piksel dengan
intensitas tertentu dalam jarak dan arah tertentu di dafam citra. Matriks
intensilas co-cccurrence P(iy.ip), didefinisikan dengan dua langkah:

a. Menentukan jarak antara dua fitik dalam arah vertikal dan honzontal
(vektor d={dx.dy}), dimana besaran dx dan dy dinyatakan dalam piksel
sebagai unit terkecil dalam citra digital.

b Menghitung pasangan piksel-piksel yang mempunyai nilai intensitas
iy dan i; dan berjarak d piksel dalam citra. Hasil perhitungan setiap
pasangan nilai  intensitas  diletakkan pada matriks sesual dengan
koordinatnya, dimana absis untuk nilai Intensitas iy dan ordinat untuk nilal
iniensitas Iy

Matriks co-pccurrence digunakan untuk menghitung fitur tekstur
seperti’ entrop, energl, kontras, dan homogenitas. Pada fitur tekstur yang
lain, seperti: nilai rata-rata {mean) intensitas dan dewviasi standar dapat
dipercleh melalul perhitungan statistik. Berikut ini adalah rumus-rumus
uniuk fitur tekstur tersebut.

Nilai mean (x') didefinisikan sebagai berikut:

LS 8 A
| o (WS
M= ——"'-Irrl

L T {1 }
Nilai deviasi standar (o) didefinisikan sebagai benkut:

,lzm: i{"'{ fady 1= %

=l fy=1
T= 14
MR
(2)

Nilal entropl digunakan untuk mengukur keacakan dan distribusi
intensitas yang didefinisikan sebagai berikut:

Entropi = —EE;r{i:.rljlugjﬂf]-J}l
fy=liy=l fa}l
Nilai entropi akan maksimum apabila semua elemen p{i; iz) sama,
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yaitu tidak terdapat susunan tertentu dalam pasangan intensitas
dengan jarak vektor d tertentu.

Milai energi digunakan untuk mengukur konsentrasi pasangan
intensitas pada matriks co-occurrence yang didefinisikan sebagai
berikut:

L |
Energi= "% p*(iiy)
fymbdy =l (4)
Nilai energi membesar apabila pasangan piksel yang memenuhi
syarat malriks intensitas co-occurrence terkonsentrasi pada
beberapa koordinat, dan sebaliknya akan mengecil jika letaknya
menyebar
Milal kontras digunakan untuk mengukur kekuatan perbedaan
intensitas dalam citra yang didefinisikan sebagal berikut:
Eﬂ?lﬁi}::iiﬂ—I;lllj.-ll;.',.r]]
(5)
Nilai kontras membesar jika variasi intensitas dalam citra tinggi, dan
sebaliknya akan mengeci jika variasinya rendah
Nilai homogenitas adalah kebalikan dari nilal kontras yaitu untuk
mengukur kehomogenan variasi intensitas dalam citra yang
didefinisikan sebagai berikut;

it Bl i)
Honogenilin = E i P Ll
LA H
II""‘-II"-I.II +h =T ilnll-

(&)
Nilai homogenitas membesar jlka variasi intensitas dalam citra
rendah, dan sebalinya akan mengecil jika variasinya inggi.
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Gambar 3.1. Sudut dan arah vektor untuk pasangan piksel berjarak 1
piksel

Untuk citra yang memiliki G tingkat keabuan, maka matriks co-
occurrence P akan berukuran G x G Apabila G cukup besar, maka jumliah
pasangan piksel yang berkontribusi ke setiap elemen p; di dalam P akan
rendah, Sedangkan [lka tingkat keabuan G rendah yang disebabkan aleh
proses kuantisasi citra, maka informasi tekstur semakin berkurang,
Cengan G=8 untuk ukuran citra 32x32 piksel, merupakan pilihan yang baik
untuk membentuk P Sedangkan kombinasi pasangan piksel tetangga
terdekat dapat menggunakan sudut 0°, 45°, 90° dan 135°. Nilai G

- sebaiknya dibatasi sampai dengan 16 dan jarak piksel dengan piksel
tefangganya adalah 1 atau 2 piksel, mengingat lamanya waktu komputasi
yang dibutuhkan [2],

Setetah matriks co-cccurence diperoleh, selanjulnya setiap elemen dani
matriks tersebut dibagi dengan total jumilah pasangan piksel (n). Proses inl
disebut dengan normalisasi matriks P. Besamya jumlah pasangan piksel
pembagi adalah menyesualkan luas clira dan arah veklor yang dipllih, seperti
dapat dilihat pada Tabel 3.1, Elemen matriks yang telah dinormalisasi inilab yang
gkan dihitung nilal fiturmya. Pada Gambar 3.1 dapat dilihal besarnya sudut dan
arah vekior dengan jarak pasangan piksel sebesar 1 piksel



Tabel 3.1. Hubungan antara sudut, arah vektor, dan jumiah pasangan

piksel

sudut

45"

940"

i3s*
ran”
225"
270"
15"

arah veltor

a={iydg)
il (0.—1)

f1.-13)
{1.0)
{1.1)
)2 (A
=1.1}
{=1.0)
(=1.-1)

jumtah pasangan piksel ()
(bariz dan kolom citra)
{bariz =13 % (kelam)
(batis -1) x (Kalom -1)
(barig) x (kalom -1}
{bans-1) % (kalom -1)
(harig-1) ¥ (kolom)
(baris-1) x (kalom -1
{biarig) % (katom -1)

(baris-1) % (kolom -1)
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BAB IV
RANCANGAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Awal Citra

Terdapat dua kelompok citra yaitu kelompok citra query berukuran
B4x54 piksel dan kelompok citra target berukuran 256x256 piksel. Dengan
kombinasi luas citra separti inl maka hasil perbandingan apakah terdapat
kemiripan diantara citra target dengan citra query masih dapat diamati
secara visual oleh mata kita. Kedua kelompok citra ini disusun dari
kombinasi warna dasar merah, hijau, dan biru (RGB, red, green, blue) 24
bit, dengan kedalaman setiap warna dasar adalah 8 bit. Citra 24 bit dapat
memiliki jumlah kombinasi warna maksimum sebanyak 2*'  yaitu
16.777.216 buah, dimana jumiah kombinasi ini dianggap masih terlalu
besar bagi preses komputasinya. Untuk memperkecil jumlah kembinasi
warna yang dapal muncul di dalam sebuah citra maka citra periu diubah
ke bentuk citra abu-abu 8 bit. Mengubah nilai RGE menjadi abu-abu dapat
dilakukan dengan Rumus 7. Pada citra abu-zbu & bit maka jumlah
kombinasi warna maksimum menjadi 2° yaitu 256 buah, Pada penelitian
ini menggunakan citra abu-gbu 3 bit berukuran 256x256 piksel. Proses
Kuantisasi dilakukan untuk mereduksi jumlah varasi nilal piksel yang
muncul pada citra.

(Rn+Gn+ Bn)
Fri=
g b T e o B {7}
Rﬂtﬂrﬂngan:
n = posisi piksel pada baris dan kotom tertentu

Pr = nilai abu-abu pengganti dari nilal kombinasi RGB.
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B. Mempersiapkan Citra Query dan Citra Targel

Pencanan fitur tekstur diaplikasikan untuk mencar kemiripan suatu
cbyek atau daerah tertentu pada citra target melalul sebuah potongan
citra yang berukuran lebih kecil {selanjutnya disebut citra query). Citra
targe! yang berukuran 256x256 piksel dibagi menjadi 25 potong citra
mengikuti pola pembagian citra seperti pada Gambar 4.1, sehingga citra
target setelah dibagi-bagi menjadi seperti pada Gambar 4.2. Setiap potong

cifra berukuran 64x64 piksel diberi identitas berupa nomor urut.

ub

=l

=T

il

L]

&1

wo

O

]

Gambar 4.1. Pola pembagian citra target




Proses ekstraksi fitur tekstur dilakukan terhadap semua potongan
citra dengan intensitas abu-abu 3 bit, sehingga jangkauan intensitasnya
‘adalah 0 sampal dengan 7 Selanjutnya, seluruh nilai fitur yang didapat
akan dicocokan dengan nilai fitur citra query. Diharapkan melalui proses
Ini bisa ditemukan sebuah atau beberapa potong citra target yang memiliki
nilal fitur mirip dengan citra query,

13




Garmnbar 4.2. Citra target

C. Proses Ekstraksi Fitur Tekstur

Proses ekstraksi fitur tekstur menggunakan empat sudut yang
perbeda yaitu 45°, 80, 135°, dan 180", dengan nilal fitur yang dihitung
adalah: rata-rata (mean) intensitas, deviasi standar, entropi, energi,
kontras, dan homogenitas. Rekap hasilnya dapat dillhat pada Tabe! 4.1
dan 4.2 Unluk memudahkan proses pancarian maka setiap kolom nilal
fitur akan diurutkan secara ascending, dimana hasiinya dapat dilihat pada
Tabel 4.3

Nilal fitur entropl, energi, Kontras, dan homogenitas dihitung
sebanyak empat kall sesual dengan jumiah sudut yang dipilih. Khusus
pada niai fitur mean dan deviasi standar akan dihitung satu Kali saja
karena nilai fitur ini adalah sama untuk seluruh sudut yang digunakan,
Parhitungan fitur mean dan deviasi standar tidak dipengaruhi oleh sudut
yang dipilih. Setelah seluruh nilai fitur diperoleh, selanjutnya dican
potongan citra target yang memiliki nilal fitur mendekati citra query
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Tabel 4.1 Rekap hasil ekstraksi fitur tekstur sudut 45° dan 90°
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Tabel 4.2, Rekap hasil ekstraksi fitur tekstur sudut 135° dan 180°
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Tabel 4.3 Rekap hasil ekstraksi fitur tekstur setalah diurutkan
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Pada Tabel 4.3 nilai fitur yang terdekat yaitu satu tingkat di atas dan
di bawah nilat fitur citra nomor §ii-23 kita pilih sebagal kandidat potongan
citra yang memiliki nifai fitur mirip dengan fitur citra query. Disini nital fitur
citra iii-23 tidak termasuk sebagai hasil pencarian karena dari awal cifra ini
telah ditetapkan sebagal contoh citra query-nya. Penelitian ini masih dapat
dikembangkan untuk menghitung nilai fitur bagi koleksi citra target dengan
berbagai tingkat intensitas abu-abu atau warna, dimana citra query dapat
berasal dari sembarang citra,

Pada Gambar 4.3 dapat kita lihat citra nomaor 10 menduduki
peringkat pertama dalam hal jumlah nilal fitur terdekat dengan citra query,
diikuti dengan nomar citra @ dan 13. Posisi nilai fitur citra yang berdekatan
salu sama lain dapat dianggap bahwa citra-citra tersebut memiliki
kemiripan. Apabila diamall secara visual maka isi citra nomor 10
didominasi oleh dahan pohon, isi citra nomor @ didominasi oleh sebuah
kendi besar dan baiu, sedangkan isi citra nomar 13 didominasi oleh
rerumputan. Pada isi citra query, tekstur yang mendominasi adalah dahan
pohon dan rerumputan,

' T |
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Gambar 4.3 Tiga cifra target yang memiliki fitur termirip dengan citra query
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BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Memperbaiki kualitas citra dan kuantisasi dilakukan diawal proses
CBIR yaitu pada saal mempersiapkan citra query dan citra target
sehingga citra akan memiliki komposisi yang lebih baik untuk dicari
fiturnya. Hal inl dikerjakan karena dimungkinkan terdapat perbedaan
kualitas di antara cilra query dengan citra target.

Informasi ciri citra hasil dari ekstraksi fitur tekstur dapat digunakan
untuk membantu proses penyusunan cirl citra. Dengan menggunakan
gabungan dan beberapa fitur tekstur sepertii nilai rata-rata (mean)
intensitas, deviasi standar, entropi, energi, kontras, dan homogenitas,
maka dapat diperoleh informasi cirl citra. Salah satu cara untuk
mengekstrak atau menghitung fitur tekstur adalah menggunakan matriks
co-occurrence, Hasil dan penelitian im dapat diaplikasikan untuk proses

pencarian isi cilra menggunakan contoh citra {confent-based image
retriaval)

B. SARAN

Untuk memperoleh hasil pencarian yang lebih baik maka metode
GLCM perlu diterapkan menggunakan koleksi citra yang lebih banyak
Perlu diperfimbangkan pula adanya perbedaan kontras yang dimiliki oleh
koleksi citra karena akan berpengaruh terhadap nifai fitumya. Penelitian inl
belum membahas mengenai citra yang didalamnya terdapat obyek-obyek
yang spesifik.
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 function feo_occurrence
- & program ekstraksi fitur tekstur [mean, deviasi standar, entropl, energi, kontras, homogenitas)

. %pada citra 64x64 piksel menggunakan grey-level co-occurence matrix

| %jarik 1 piksel, arah 45, 90, 135, 180 derajat

g alieh: budi hartono [pakbudi@yahoo.com]

' nafile='d:\researchl g_tamani_gs_t3_023_kontras_kuanti3b_0_07 bmp';
i_i arisimread{namafile);

L NAMa=T) Hirrommsemeeaeeeeeniilai intensitas warna tertinggl = 7 atau 15

dggfi======snzzas Nama file yang diproses:'); disp{namafile};

'_ =sizeifile_oril;

Arls=irefiie(1,1); kolom=sizefile(1,2);

a0 15=zeros(sizefile); f_mean=0; f_stdeviasi=0;

smendupiikasi data citra original ke variabal quanti0_15
quantio_15{ij}=file_ovi{i,j);
fmean = f_mean + quanti_15{ij}; %-—-—s----—--menghitung fitur mean

san = [_mean / {baris®kolom);

Hy—————mienghitung fitur deviasi standar



for i=1:baris;
o o 1:kolom;
dumimy = dummy + {guanti0_15{i,j) - f_mean) * (quanti0_15(ij] - f_mean);
Sl
'l';'_.',lldwiasi = sgrtidummy * (baris*kolom));

3 :.|_

menghitung matriks intensitas co-occurrence dan matriks normalisasinya
dummiyCa 5= p0¥5=0; p_norm{45=0;

Hummy090=0; pha0=0; p_norm(90=0;

myl35=0; p135=0; p_norm135=l;

ity 80=0; p180=0; p_norm130=0;

';j_wama

11 ';.__}-ﬂ'.iuwama

dor ee=2:baris %-———=(1,-1) 45 derajat
for fi=1:kolom-1
if iquantio_15(ee, ffl==]}&{quanti0_15{ee-1,ff+1)==i)
dummyQ4S=dummy045+1;
end
end
pend
OS2, 41 J=dummy04s;

| pnorm04s(i+1,j+1 ) =dummyDas/({baris-1)* (kolom-1));




dummy0a5=0;
for gg=1:baris %--——d={1,0] 90 derajat
for hh=1kolom-1
if {quantid_15{gg hh)==]}&{quanti0_15{gg,hh+1}==i)
dummy090=dummy0od+1;
end
end
grid
pOS0{+ 1, j+1j=dummy090;
p_norm0g0{i+1, 41 =dummy090/{baris* {(kolom-1});
dummy090=0;
Hor fi=1:baris<1 %——-——-d={1,1} 135 derajat
for jj=1:kolom-1
if {quantio_15{il jj}==j}&{quantid_15{i+1,jj+1}==i)
dummyl3S=dummylas+1;
end
end
#nd
PpLIG{HL, j+ 1 =dummy135;
p_norm135(i+1,j+1)=dummy135/{{baris-1}* (kelom-1});
- dummy135=0;
orgg=1:baris-1 Feo d=(0,1} 180 derajat
for hh=1kolom
if (quantid_15{gg.hh)==])&{quanti0_15{gg+1,hh}==i}

dummyi20=dummyl8ie1;




end
end
end
plali+1,j+1)=dummy180:
p_norm1B0(i+1j+1=dummyl80/((baris-1)*kolom);:

dummy 180=0;

end

lip{lennene=accocc farak 1 piksel arah 45 derajat (d=(1,-1]) =====sma====s=s’]
disp|'Matriks intensitas co-occurence:')
s
um{p0as)
fisp{' Matriks intensitas co-occurence ternormalisasi:’)
p_normi45
wimlp_norm045)
“§—-menghitung fitur entropi, energi, kontras, homogenitas, arah 45 derajat
BSpO4S; p norm=p_norm045;
\Btropi=0; energi=0; kontrass0; homogenitas=0;
h H=01_warna
ar2=0:i_warna
Fp_norm{i1+1,i2+1)==0
Entropl = entropi + O

lse




entropi = entropi + p_norm{il+1,12+1) * loglp_norm{il+1,i2+1));
end

energl = energl + p_normlil+1i2+1) * p_normiil+1.i2+1);

kontras = kontras + ((i1 - 2)*{i1 - i2)} * p_narm{il+1,i2+1);
homogenitas = homogenitas + { p_norm{il+1,i2+1) / {1+abs{il-i2)) };
end
s
itropi=entropi®(-1);
Rantropi
mergl
fotras
e mogenitas
Wp('==n===a======== [arak 1 piksel arah 90 derajat (d={1,0)) ====w===a==cn==');

latriks intensitas co-occurence:')

un(p090)
‘®atriks intensitas co-occurence ternarmalisasi:')

wmip_normOan)

%-—menghitung fitur entropi, energl, kontras, homogenitas, arah 90 derajat
=P0S0; p_narmep_normoo;

wiropi=0; energi=0; kantras=0; homogenitas=0;

lorilegii_warna

for i2=0:1_warna

l'ﬂ'QF_l"!uﬂ'!'IEiI+_1,i2+1}——=ﬂ




entropi = entropi + 0;
else

entropi = entropi + p_norm(il+1,12+1) * loglp_norm{il+1,i2+1));
erd
energl = energl + p_norm{il+1,i2+1) * p_norm{il+1,i2+1);

, kontras = kontras + ({i1 - 2)*(i1 - 2)) * p_norm(il+1,i2+1);

homogenitas = hamogenitas 4 { p_norm(i1+1,i2+1) / (1+abs(il-i2}} )
end
B
!.:l__nntmphantmpi' {-1k
eptropi
“energl
ontras
Jmagenitas
disp{'=======s====e== jarak 1 piksel arah 135 derajat (d=(1,1)) ss====e==za===a'];
disp{ Matriks intensitas co-accurence:')
wm{p135)
displ Matriks intensitas co-occurence temormalisasi:')
Paorm13s
mip_norm135)
¥—-menghitung fitur entropi, energi, kontras, homogenitas, arah 135 derajat
pl35; p_norm=p_norm135;

entropi=0; energi=0; kontras=0; homogenitas=0;

fori ={k|_warna




for 2=00_warna
if p_norm{il+1,12+1}a=0
entrapl = entropi + 0;
else
entropi = entropi + p_norm{il+1,i2+1) * logip_normiil+1,i2+1));
end
energl = energi+ p_norm{il+1,i2+1)* p_norm{il+1,i2+1);
kontras = kontras + {{i1 - 2)*{i1 - 2}) * p_norm{i1+1,12+1);

homogenitas = homagenitas + { p_norm{i1+1,i2+1) / {1+abs{i1-12)) §;

end

mtroplaentropi*(-1)

Tomogenitas
‘=e=m=s=sc=asze=== jarak 1 piksel arah 180 derajat {d={0,1)) scazsz=esesaczss');

3triks intensitas co-occurence:')

3| Matriks intensitas co-occurence ternormatisasi;’)
b0 50
wmip_norm180)

—menghitung fitur entropi, energl, kontras, homogenitas, arah 180 derajat

" 0 p_normep_norm180;




entropi=0; energi=0; kontras=0; homogenitas=0;
! for i1=0:i_wamna
for (2=0:4_warna

if p_norm{il+1,i2+1}==0
entropl = entropi + 0;

else
entropi = entropl + p_norm{il+1,i2+1) * log(p_normiil+1i2+1))

end

energi = energi + p_norm{il+1i2+1} * p_norm(il+1i2+1};

kontras = kontras + {{i1 - 12)*{i1 - 2)} * p_normi{il+1,12+1);

homogenitas = homogenitas + { p_norm{1141,i2+1) / {1+abs(il-i2}} |;

end

_entropi=entropi*{-1);

B

N

homogenitas

'-'- e-zeczps—gsssEscgscsEscasssescascamcswx==se=cas= gkhir program’
I
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